DAFTAR PUSTAKA

Afiyah A, & Muhammad S.D. (2015). Analisis Studi Kelayakan Usaha Pendirian
Hoe Industri (Studi Kasus pada Home Industry Cokelat “Cozy”
Kademangan Blitar. Skripsi. Universitas Brawijaya Malang.

Anugrah, A. (2019). Analisis Kelayakan Agroindustri Gula Merah Di Desa
Tugondeng Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Skripsi.
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Ariani, H., Murad, & Sirajuddin, H. A. (2017) Analisis Teknis dan Ekonomi Rice
Milling Unit One Phase (Studi Kasus di UD. Beleke Maju Kabupaten
Lombok Barat NTB. Jurnal Teknik Mesin Untirta, 3(2), 10-14.

Aris, 1. S., Pamungkas, D. H., & Widata, S. (2019). Analisis Mutu beras (Oryza
sativa L.) Varietas Situ Bagendit pada Perlakuan Pengeringan dan
Frekuensi Penggilingan yang Berbeda. Jurnal limiah Agroust, 2(2), 157-
164.

Badan Pusat Statistik. (2012). Pendataan Industri Penggilingan Padi 2012.
Jakarta: BPS.

David, J. H. & Kartinaty, T. (2019). Karakteristik Mutu Beras di Berbagai
Penggilingan pada Sentra Padi di Kalimantan Barat. Journal TABARO
Agriculture Science, 3(1), 276-286.

Donggulo, C. V., Lapanjang, I. M. & Made, U. (2017). Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Padi (Oryza sativa L) pada Berbagai Pola Jajar Legowo dan
Jarak Tanam. Agroland: Jurnal IImu-ilmu Pertanian, 24(1), 27-35.

Hadiutomo, K. (2012). Mekanisasi Pertanian. Bogor. IPB Press.

Hastang, Mursalim, & Junaedi M. (2017). Mempelajari Sifat Fisik Beras Varietas
Padi Cigeulis dan Inpari 32 pada Penggilingan Padi Mobile. Agritechno,
10(1), 1-9.

Krisbiyantoro, J., & Dhani, A. (2022). Uji Kinerja dan Analisis Ekonomi Rice
Milling Unit Single Phase di Desa Long Less. Jurnal Ziraa’ah, 47(3),
298-3009.

Lestari, I. E. K. A. (2014). Analisis Pendapatan Usaha Penggilingan Padi di
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Skripsi. Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Lestari, S., & Kurniawan, F. (2021). Pemutuan Fisik Gabah dan Beras Menurut
Standar Nasional Indonesia (SNI). Agriprima: Journal of Applied
Agricultural Sciences, 5(2), 159-168.

Manuho, P., Zevania, M., Trixie, M., & Novi, S. B. (2021). Analisis Break Event
Point. Jurnal Ipteks Akuntansi bagi Masyarakat, 5(1), 21-28.

35



Mulyawan, D. P. (2018). Uji Kinerja Mesin Pemecah Kulit Gabah (Husker) Tipe
Rol Karet pada Penggilingan Gabah Kecil. Skripsi. Universitas
Hasanuddin.

Putra, I. W., Setiyo, Y., & Aviantara, I. G. N. A. (2019). Kajian Kualitas Beras
Sosoh dari Berbagai Macam Ukuran Daya Mesin Penggiling. Jurnal
BETA (Biosistem dan Teknik Pertanian), 8(1), 130-137.

Putri, T. A., Kusnadi, N., & Rachmina, D. (2013). Kinerja Usaha Penggilingan
Padi, Studi Kasus Pada Tiga Usaha Penggilingan Padi di Cianjur, Jawa
Barat. Jurnal  Agribisnis  Indonesia  (Journal of  Indonesian
Agribusiness), 1(2), 143-154.

Putri, T. A., Kusnadi, N., & Rachmina, D. (2019). Efisiensi Teknis Usaha
Penggilingan Padi Di Kabupaten Cianjur: Pendekatan Stochastic Frontier
Analysis. Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian
dan Agribisnis, 18(2), 203-218.

Rahmad, D. (2022). Karakterisasi Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas
Padi Unggul. Agroplantae: Jurnal Ilmiah Terapan Budidaya dan
Pengelolaan Tanaman Pertanian dan Perkebunan, 11(1), 37-45.

Sabir, N. (2018). Analisis Kelayakan Usaha Penggilingan Padi Keliling. Skripsi.
Universitas Hasanuddin.

Salengke. (2012). Engineering Economy: Techniques for Project and Business
Feasibility Analysis. Identitas UNHAS: Makassar.

Salesti, J. (2015). Analisis Efektivitas Metode Penyusutan Aktiva Tetap pada
Laba Perusahaan: Studi Kasus : PT. Labberu Tahun 2011-2013. Jurnal
Measurement, 9(2), 18-29.

Santoso, S., Julianti, M. R., & Winarto, A. H. (2018). Sistem Pakar Penyakit Padi
Menggunakan Metode Certainty Factor di Desa Giling, Pati Jawa
Tengah. Jurnal Sisfotek Global, 8(2).

Sawit, M.H. (2011). Reformasi Kebijakan Harga Produsen dan Dampaknya
Terhadap Daya Saing Beras. Jurnal Pengembangan Inovasi
Pertanian, 4(1): 1-13.

Wahyu H. (2018). Analisis Kelayakan Usaha Kangkung Hidroponik di Specta
Farm Kabupaten Bogor. Institut Pertanian Bogor: Bogor.

Widyasanti, A., Utami, I. H., Kramadibrata, A. M., & Herwanto, T. (2019). Uji
Kinerja dan Analisis Ekonomi Unit Penggiling Padi (Compact Rice
Milling CRM-10) (Studi Kasus di PT. BUMR (Badan Usaha Milik
Rakyat) Pangan Terhubung Pasirhalang, Sukaraja, Kabupaten
Sukabumi). Journal  of  Applied  Agricultural  Science  and
Technology, 3(1), 15-28.

Yahya, B. M. (2019). Analisis Proses Pengupasan Padi Mesin Penggiling Padi
Penggerak Motor Bensin Type CMH 350. Tugas Akhir. Politeknik
Harapan Bersama Tegal.

36



LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Data Uji Kinerja

Hasil Data Pengukuran Uji Kinerja Mesin Varietas Inpari 32

No Data Varietas Inpari Pengulangan1  Pengulangan 2
1 Kadar air gabah 13,5 13,5
2 Massa gabah (Bgm) 40 40
3 Waktu penggilingan (t,) 6,05 5,96
4 Kadar air beras 12,3 12,1
5 Massa beras sosoh (Bbk) 28 28,5
6 Waktu _tampung beras sosoh pada 555 563

pintu pengeluaran (tx)
51,49 47,42
7 Massa beras patah (mbp) 47,57 48,92
48,76 48,93
3,53 2,37
8 Massa menir (bbm) 2,68 2,54
2,85 2,74
91,84 96,47
9 Massa beras kepala (mbk) 96,76 95,85
95,13 95
2,99 3,44
10 Massa gabah dalam beras sosoh 2,78 2,67
3,01 3,13
11 Kadar air pecah kulit 13,5 13,5
97,61 110,06
12 Massa beras pecah kulit tak terkupas 103,39 110,32
102,88 108,49
52,39 39,94
13 Massa beras pecah kulit terkupas 46,61 39,68
47,12 41,51
14 Massa sekam 1 1,5
15 Massa dedak 11 10
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Hasil Data Pengukuran Uji Kinerja Mesin Varietas Mekongga

No Data Varietas Mekongga Pengulangan1  Pengulangan 2
1 Kadar air gabah 12,7 12,7
2 Massa gabah (Bgm) 40 40
3 Waktu penggilingan (tp) 6,35 6
4 Kadar air beras 12,7 12,6
5 Massa beras sosoh (Bbk) 28 28
6 Waktu _tampung beras sosoh pada 585 583

pintu pengeluaran (tk)
83,11 78,75
7 Massa beras patah (mbp) 83,43 80,08
84,18 78,95
5,43 1,38
8 Massa menir (bbm) 3,67 1,86
1,82 2,59
56,79 65,74
9 Massa beras kepala (mbk) 58,44 63,71
60,28 65,49
4,38 3,95
10 Massa gabah dalam beras sosoh 4,19 4,05
3,5 2,72
11 Kadar air pecah kulit 13,5 13,3
105,66 99,14
12 Massa beras pecah kulit tak terkupas 108,95 102,68
114,05 108,53
44,34 50,86
13 Massa beras pecah kulit terkupas 41,05 47,32
35,95 41,47

14 Massa sekam 0,5 1,5

15 Massa dedak 11,5 10,5
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Hasil Pengolahan Data Kapasitas Masukan Mesin

Massa Waktu Kapasitas
Varietas Pengulangan  gabah penggilingan masukan mesin
(kg) (menit) (kg/jam)
Inpari 32 1 40 6,05 396,69
2 40 5,96 402,68
Mekongga 1 40 6,35 377,95
2 40 6 400

Hasil Pengolahan Data Kapasitas Keluaran Mesin

Waktu tampung pada Kapasitas
. Pengulanga Massa . .
Varietas beras (kg) pintu pengeluaran keluaran mesin

g (menit) (kg/jam)
Inoari 32 1 28 5,55 302,70
P 2 28,5 5,63 303,73
Mekonaaa 1 28 5,85 287,18
g9 2 28 5,83 288,16

Hasil Pengolahan Data Persentase Beras kepala, Patah dan Menir Varietas Inpari
32

Massa Massa Persentase

No Pengulangan Sampel Kondisi @ total (g) (%)

Kepala 91,84 61,23

1 Patah 51,49 150 34,33

Menir 3,53 2,35

Kepala 96,76 64,51

1 1 2 Patah 47,57 150 31,71
Menir 2,68 1,79

Kepala 95,13 63,42

3 Patah 48,76 150 32,51

Menir 2,85 1,90

Kepala 96,47 64,31

1 Patah 47,42 150 31,61

Menir 2,37 1,58

Kepala 95,85 63,90

2 2 2 Patah 48,92 150 32,61
Menir 2,54 1,69

Kepala 85,98 63,33

3 Patah 48,93 150 32,62

Menir 2,74 1,83
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Hasil Pengolahan Data Persentase Beras kepala, Patah dan Menir Varietas

Mekongga
.. Massa Massa  Persentase
No Pengulangan Sampel Kondisi (@ total (g) (%)
Kepala 56,79 37,86
1 Patah 83,11 150 55,41
Menir 5,43 3,62
Kepala 58,44 38,96
1 1 2 Patah 83,43 150 55,62
Menir 3,67 2,45
Kepala 60,28 40,19
3 Patah 84,18 150 56,12
Menir 1,38 1,21
Kepala 65,74 43,83
1 Patah 78,75 150 52,50
Menir 1,38 0,92
Kepala 63,71 42,47
2 2 2 Patah 80,08 150 53,39
Menir 1,86 1,24
Kepala 65,49 43,66
3 Patah 78,95 150 52,63
Menir 2,59 1,73
Hasil pengolahan data rendemen
Varietas  Pengulangan Massa Massa beras Persentase
gabah (kg) sosoh (kg) rendemen (%o)
Inpari 32 L 40 28 70
2 40 28,5 71,25
1 40 28 70
Mekongga 2 40 28 70
Hasil Pengolahan Data Efisiensi Pengupasan Pertama
_ Bobot gabah Bobot Efesiensi
Varietas Pengulangan Sampel terkupas (g) gabah pengupasan
bersih (g) (%)
1 52,39 150 34,92
1 2 46,61 150 31,07
Inpari 32 3 47,12 150 31,41
1 39,94 150 26,62
2 2 39,68 150 26,45
3 41,51 150 27,67
1 44,34 150 29,56
Mekongga 1 2 41,05 150 27,36
3 35,95 150 23,96
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1 50,86 150 33,90
2 2 47,32 150 31,54
3 41,47 150 27,64

Hasil Pengolahan Data Efisiensi Pengupasan Kedua

Massa  Massa gabah

Varietas Pengulangan Sampel beras dalam beras Total Eoffp
sosoh (g) sosoh (g) @ (%)

1 146,86 3,14 150 97,91

1 2 147,01 2,99 150 98,01

Inpari 32 3 146,74 3,26 150 97,83
1 146,26 3,74 150 97,51

2 2 147,31 2,69 150 98,21

3 146,67 3,33 150 97,78

1 145,33 4,67 150 96,89

1 2 145,54 4,64 150 97,03

Mekongga 3 146,28 3,72 150 97,52
1 145,87 4,13 150 97,25

2 2 145,65 4,35 150 97,10

3 147,03 2,97 150 98,02
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Lampiran 2. Perhitungan Uji Kinerja

Varietas Inpari 32
a. Kapasitas masukan

Pengulangan 1
Kpm= Pem 60
tp

Kpm= ﬁx 60

Kpm= 396,69

b. Kapasitas keluaran

Pengulangan 1

Kpm= BimXGO
b
Pengulangan 2

Kpm= B:g—mXGO

P

Kpm= EX 60

Kpm= 402,68
Bbk

Kkr ——X60

Pengulangan 2

ty
28
Kpm= —5,55><60

Kpm= 302,70

c. Persentase beras patah

ty
Kpm= —28'5><60
5,63

Kpm= 303,73

Pengulangan 1
Sampel 1

bp="2 x 100%

bp=2= x 100%

bp= 34,33%

bp="2 x 100%

Sampel 2

bp="-2 x 100%

bp=""2" x 100%

bp=31,71%

Sampel 3

bp="22 x 100%

48,76
bp=—2-* 100%

bp=32,51%

42



Pengulangan 2
Sampel 1

bp="2 x 100%

bp=""2 x 100%

bp=31,61%

d. Persentase menir

Pengulangan 1

Sampel 1

__bbm

mc

bm: x 100%

bp=-22x 100%

bp=2,35%

Pengulangan 2
Sampel 1

bm=t:—:l x 100%

bp="2- x 100%

bp=1,58%

e. Persentase kepala

Pengulangan 1

Sampel 1

mbu

bm=— x 100%
me

Sampel 2
bp="2 x 100%
_ 48,92
bp="2" x 100%
bp=32,61%

bm =22 x 100%
mc

Sampel 2
bp="="x 100%

bp==5x 100%

bp=1,79%

Sampel 2
bp="2"x 100%

bp="2" x 100%
bp=1,69%

mbu

bu= X 100%

Sampel 2

bp="" x 100%

Sampel 3
bp="2 x 100%
48,93

bp:ﬁ x 100%

bp=32,62%

Sampel 3
bp="2"x 100%

bp=252 x 100%

bp=1,90%

Sampel 3
bp="2"x 100%

bp="2= x 100%

bp=1,83%

Sampel 3

mbu

bp="2" x 100%
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bp=-2 x 100%

bp=61,23%

Pengulangan 2
Sampel 1

__mbu

bm: x 100%

mc

bp==" x 100%

bp=64,31%

f. Rendemen

Pengulangan 1

R=2%%100%
Bgm

R=2x100%
40

R=70,00 %

bp=="" x 100%

bp= 64,51%

Sampel 2
mbu
p=— X 100%
9585 1000
bp= 50 % 100%

bp= 63,90%

R=2%x100%
Bgm

bp====x 100%

bp=63,42%

Sampel 3
mbu
p=— X 100%

_3 0
bp=—=x 100%

bp=63,33%

Pengulangan 2

Bbk

R=——%100%
Bgm

R=222x100%
40

R=71,25%

g. Efisiensi pengupasan pertama

Pengulangan 1

Sampel 1

Efp= 2= x 100%

=0,3493 x 100%
=34,93%

_ bgk
Effp= ~2-x100%

mb

Sampel 2

46,61

—— x 100%
150

Efp=

=0,3107 x 100%
=31,07%

Sampel 3

47,12

—=x 100%
150

Efp=

=0,3141 x 100%

=31,41%
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Pengulangan 2
Sampel 1

Efp= 22" x 100%

=0,2663 x 100%
=26,63%

h. Efisiensi pengupasan kedua

Pengulangan 1
Sampel 1

146,86

Efp= 22 x 100%

=0,9791 x 100%
=97,91%

Pengulangan 2
Sampel 1

146,26

Efp= === x 100%

=0,9751 x 100%
=97,51%

Varietas Mekongga
a. Kapasitas masukan

Pengulangan 1

Kpm= B;ﬂx 60

p
_0
Kpm= 3 35><60

Kpm= 377,95

Sampel 2 Sampel 3

39,68

Efp= 2% x 100% ALk

= 0,2645 x 100%

= 26,45% =27,67%
Effp= xlOO%

Sampel 2 Sampel 3

Efp= 14786 100% Efp== B0 % 100%
=0,9801 x 100% =0,9783 x 100%
=98,01% =97,83%

Sampel 2 Sampel 3
Efp= 221 x 100% Efp= === x 100%

= 0,9821 x 100%

=98,21% =97,78%

Pengulangan 2

Kpm= B;ﬂx 60

p
Kpm= ?XGO

Kpm= 400

Efp= == x 100%
= 0,2767 x 100%

= 0,9778 x 100%
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b. Kapasitas keluaran
Pengulangan 1

_ Bbk
ti

Kpm: %60

28
Kpm= 5,85X60

Kpm= 287,18

c. Persentase beras patah
Pengulangan 1

Sampel 1

Pengulangan 2
Kpm= Bx60
ty

_
Kpm= 5‘83><60

Kpm= 288,16

Sampel 2 Sampel 3

bp="2L x 100%

mc

bp="" x 100%

bp= 55,41%

Pengulangan 2

Sampel 1
bp="22 x 100%
mc

bp=""2 x 100%

bp= 52,50%

d. Persentase menir
Pengulangan 1

Sampel 1

bp="2"x 100%

bp="52 x 100%

bp="2 % 100%

mc

bp="> x 100%

bp= 55,62%

Sampel 2
mbp
bp=—x 100%

bp="=5" x 100%

bp= 53,39%

Sampel 2

bbm

bp="" x 100%

3,67

bp==5" x 100%

bp="22 x 100%

mc

bp="=" x 100%

bp=56,12%

Sampel 3
bp="2 x 100%
mc

bp=""2 x 100%

bp= 52,63%

Sampel 3

bp="2"x 100%

bp=-%>x 100%
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bp=3,62%
Pengulangan 2
Sampel 1

bp="2"x 100%

bp=-2:x 100%

bp=0,92%

e. Persentase kepala
Pengulangan 1

Sampel 1

mbu

bp=""" x 100%

bp==~ x 100%

bp=37,86%

Pengulangan 2

Sampel 1

mbu

bp=""" x 100%

bp="2= x 100%

bp=43,83%

f. Rendemen

Pengulangan 1
R=—2x100%
Bgm

_2
R= 40><lOO%

R=70,00 %

bp=2,45%

Sampel 2

bp=""" x 100%

bp=-%.x 100%

bp=1,24%

Sampel 2

mbu

bp="" x 100%

bp="2 x 100%

bp= 38,96%

Sampel 2

mbu

bp="" x 100%

bp="2" x 100%

bp=42,47%

bp=1,21%

Sampel 3
bp="2" x 100%
mc

bp="2"x 100%

bp=1,73%

Sampel 3
mbu

bp="" x 100%

bp="" x 100%

bp= 40,19%

Sampel 3

mbu

bp=""" x 100%
65,49

bp:m x 100%

bp=43,66%

Pengulangan 2
R=—2x100%
Bgm

_2
R= 40><100%

R=70,00 %
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g. Efesiensi pengupasan

Pengulangan 1

Sampel 1

Efp= 22" x 100%

=0,2956 x 100%
=29,56%

Pengulangan 2

Sampel 1

Efp= 22 x 100%

=0,3390 x 100%
= 33,90%

h. Efisiensi pengupasan kedua

Pengulangan 1

Sampel 1

145,33

Efp= == x 100%

=0,9689 x 100%
=96,89%

Pengulangan 2

Sampel 1

145,87

Efp- x 100%

=0,9725 x 100%
=97,25%

Sampel 2

Efp= 2= x 100%

=0,2736 x 100%
=27,36%

Sampel 2

Efp= 2= x 100%

=0,3154 x 100%
=31,54%

Effp= ><100°/

Sampel 2

145,54

Efp= === x 100%

=0,9703 x 100%
= 97,03%

Sampel 2

145,65

Efp= == x 100%

= 0,9710 x 100%
=97,10%

Sampel 3

Efp= 22" x 100%

=0,2396 x 100%
= 23,96%

Sampel 3

Efp= 2 x 100%

=0,2764 x 100%
=27,64%

Sampel 3

146,28

Efp= === x 100%

= 0,952 x 100%
=97,52%

Sampel 3

147,03

Efp= === x 100%

= 0,9802 x 100%
=98,02%
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Lampiran 3. Tabel Data Analisis Usaha
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Lanjutan Lampiran 3 Tabel Cashflow
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Lampiran 4. Perhitungan Analisis Usaha

1.

Perhitungan Benefit Cost Ratio

_558.604.743,24
T 395.412.466,46

=141

BCR

Lampiran perhitungan nilai penyusutan
P-S

RMU

Harga alat Rp. 11.000.000

Umur ekonomis 15 tahun

S =10% x 11.000.000
=1.100.000

oo 11.000.000 - 1.100.000
a 15

D= 660.000

Mesin penggerak

Harga alat Rp. 19.000.000

Umur ekonomis 15 tahun

S =10% x 19.000.000
=1.900.000

oo 19.000.000 - 1.900.000
B 15

D= 1.140.000

Penjahit karung
Harga alat Rp. 450.000
Umur ekonomis 5 tahun
S =10% x 450.000

= 45.000

. 450.000 - 45.000
a 5

D= 81.000
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d. Timbangan

Harga alat Rp. 2.150.000

Umur ekonomis 10 tahun

S =10% x 2.150.000
=215.000

2.150.000 - 215.000
b= 10

D=193.500

Kipas angin

Harga alat Rp. 120.000

Umur ekonomis 3 tahun

S =10% x 120.000
=12.000

120.000 - 12.000
b= 3

D=36.000

Baskom

Harga alat Rp. 20.000

Umur ekonomis 5 tahun

S =10% x 20.000
=2.000

20.000 - 2.000
D= ———

D= 3.600
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

b~ sy
Pengukuran kadar air gabah

Membagi gabah masing-masing

40kg
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M.
Al 44
;‘-..\\\Ui‘l"””rf ‘

XIS %,

Quartering beras sosoh hasil penggilingan
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Pengukuran kadar air gabah

Pengambilan sampel beras sosoh 150 g
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Pengaln sampel beras pecah kulit 150 g
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